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GAMBARAN PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH TANGGA DI DESA 
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Sampah adalah barang yang dianggap sudah tidak terpakai dan dibuang 
oleh pemilik/pemakai sebelumnya, tetapi bagi sebagian orang masih bisa dipakai 
jika dikelola dengan prosedur yang benar. Sampah merupakan salah satu masalah 
yang dihadapi perkotaan di semua negara, termaksuk Indonesia. Menurut laporan 
Kementrian Lingkungan Hidup (2008), sebagian besar sampah di Indonesia 
berupa sampah organik 58 %,  kemudian diikuti oleh sampah plastik sebanyak 14 
% dan kertas sebanyak 9 %. Lebih lanjut dilaporkan bahwa sebagian besar 
sampah padat berasal dari rumah tangga. Tujuan untuk mengetahui pengelolaan 
sampah rumah tangga di Desa Karumbu Kecamatan Langgudu Tahun 2019. 
Metode  dalam penelitian ini  adalah deskriptif yaitu menggambarkan 
sistem pengelolaan sampah rumah tangga di Desa Karumbu yaitu menggunakan 
lembar kusioner dan lembar observasi. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 
1200 rumah dan jumlah sampel sebanyak 92  rumah tangga. Dalam penelitian 
diperoleh hasil pewadahan sampah tidak memenuhi syarat 71 KK (77%),dan 
memenuhi syarat 21 KK (23%), hasil pembuangan sampah didapatkan 48 KK 
(52,2%), yang tidak memenuhi syarat kondisi tempat penampungan sampah 
keluarga yaitu 76 tempat (82%).  
Pewadahan Sampah yang tidak memenuhi syarat sebesar 71 KK (77%) 
tidak  memenuhi syarat 21 KK (23%) dari 92 responden. Karena warga  masih 
menggunakan tempat pewadahan dari karung, keranjang plastik, kardus, ember 
bekas dan drum, yang diletakkan di dalam rumah maupun di luar rumah, kriteria 
pewadahan sampah yaitu harus kedap air, kuat, mudah dibersihkan,  memiliki 
tutup supaya higienis. Pembuangan sampah yang tidak memenuhi syarat yaitu 48 
KK (52’2%) dan 44 KK (47,8%) memenuhi syarat.  
Pewadahan Sampah yang tidak memenuhi syarat yaitu 71 (77%) dan 
yang memenuhi syarat 21 (23%) dari 92 responden. Pembuangan Sampah yang 
memenuhi syarat yaitu  44 (47,8%)  dan pembungan sampah yang tidak 
memenuhi syarat 48 (52,2%) dari 92 responden. Kondisi Tempat Penampungan 
Sampah keluarga yang memenuhi syarat yaitu sekitar 16 (18%) dan yang tidak 
memenuhi syarat 76 (82%)  dari 92 responden. Sebagai upaya peningkatan 
pengetahuan, wawasan masyarakat harus dilakukan dalam berbagai cara dan 
terobosan agar cakupan program tercapai. 
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DESCRIPTION OF MANAGEMENT OF HOUSEHOLD WASTE 
IN KARUMBU VILLAGE, LANGGUDU DISTRICT, 2019 
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 Waste is an item that is considered to be unused and disposed of by the 
previous owner / user, but for some people it can still be used if managed with the 
right procedure. Waste is one of the problems faced by cities in all countries, 
including Indonesia. According to the Ministry of Environment report (2008), 
most of the waste in Indonesia is 58% organic waste, followed by 14% plastic 
waste and 9% paper. Furthermore, it was reported that most of the solid waste 
came from households. The aim is to find out the management of household waste 
in the Karumbu Village in Langgudu District in 2019. 
 The method in this study is descriptive, namely describing the household 
waste management system in Karumbu Village, namely using questionnaire 
sheets and observation sheets. The population in this study were 1200 houses and 
the number of samples was 92 households. In the study, the results of garbage 
collection did not meet the requirements of 71 households (77%), and fulfilled the 
requirements of 21 households (23%), the results of garbage disposal were 48 
families (52.2%), who did not meet the conditions for family garbage collection, 
76 place (82%). 
 Waste collection that does not meet the requirements is 71 households 
(77%) that do not meet the requirements of 21 households (23%) out of 92 
respondents. Because residents still use storage containers from sacks, plastic 
baskets, cardboard boxes, used buckets and drums, which are placed inside the 
house or outside the house, the criteria for garbage collection are that they must be 
waterproof, strong, easy to clean, have a lid to be hygienic. Disposal of waste that 
does not meet the requirements is 48 households (52.2%) and 44 households 
(47.8%) meet the requirements 
 Waste collection that does not meet the requirements is 71 (77%) and 
those who fulfill the 21 requirements (23%) from 92 respondents. Disposal of 
waste that meets the requirements is 44 (47.8%) and waste collection that does not 
meet the requirements 48 (52.2%) of 92 respondents. The conditions of family 
garbage collection centers that meet the requirements are around 16 (18%) and 
those who do not meet the requirements of 76 (82%) from 92 respondents. As an 
effort to increase knowledge, people's insights must be carried out in various ways 
and breakthroughs so that program coverage is achieved. 
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A. Latar Belakang 
Sampah merupakan salah satu masalah yang dihadapi perkotaan di 
semua negara, termaksuk Indonesia. Bahkan dilaporkan oleh Jambeck dkk 
(2015) bahwa Indonesia termaksuk salah satu dari 20 negara penyumbang 
sampah plastik tersebar di dunia yang mencemari lautan. Namun, menurut 
laporan Kementrian Lingkungan Hidup (2008), sebagian besar sampah di 
Indonesia berupa sampah organik 58 %,  kemudian diikuti oleh sampah plastik 
sebanyak 14 % dan kertas sebanyak 9 %. Lebih lanjut dilaporkan bahwa 
sebagian besar sampah padat berasal dari rumah tangga. 
Berbagai studi telah melaporkan upaya untuk mengatasi masalah 
sampah padat dari rumah tangga. Sampah padat dari rumah tangga perlu 
difokuskan penanganannya karena merupakan sumber utama penyumbang 
sampah padat di perkotaan maupun di perdesaan. Menurut Kardono (2007) 
melaporkan bahwa setiap tahun di Indonesia, terjadi peningkatan volume 
sampah sebanyak 2 – 4%. Selain itu adanya variasi komposisi dari sampah 
padat rumah tangga, membutuhkan penanganan yang berbeda. Sampah organik 
dan sampah anorganik memiliki karakteristik yang berbeda sehingga 
membutuhkan penanganan yang berbeda. 
Jumlah penduduk Indonesia yang besar dengan tingkat 
pertumbuhan yang tinggi mengakibatkan bertambahnya volume sampah. Di 





jenis sampah yang semakin beragam, antara lain, sampah kemasan yang 
berbahaya atau sulit diurai oleh proses alam. Penanganan dan pengendalian 
akan menjadi semakin kompleks dan rumit dengan semakin kompleksnya jenis 
maupun komposisi dari sampah sejalan dengan semakin majunya kebudayaan. 
Sehingga penanganan sampah di perkotaan relatif lebih sulit dibanding sampah 
di desa- desa.  
Berdasarkan hasil survei awal di Desa Karumbu jumlah rumah tangga 
yang memiliki tempat pembuangan sampah sementara sebanyak 120 KK. 
Namun demikian, sampah-sampah yang terdapat di Desa Karumbu Kecamatan 
Langgudu belum teratur  dalam pembuangan sampah, hal ini terlihat di sekitar 
TPSK yakni disekitar rumah sampah masih berserakan. Selain itu, masih 
banyak juga masyarakat yang membuang sampah ke saluran air (drainase), 
membuang sampah di tepi laut sehingga menimbulkan pemandangan yang 
tidak nyaman untuk dilihat dan menimbulkan bau yang tidak sedap. Untuk itu, 
perlu dicermati pengelolaan sampah yang dilakukan oleh pemerintah dan 
masyarakat di Desa Karumbu Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima. Tujuan 
dari penelitian ini adalah memberikan gambaran pengelolaan sampah rumah 
tangga di Desa Karumbu Kecematan Langgudu Tahun 2019. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah gambaran Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di Desa 







C. Tujuan Penelitian 
1) Tujuan Umum 
       Untuk mengetahui pengelolaan sampah rumah tangga di Desa 
Karumbu Kecamatan Langgudu Tahun 2019. 
2) Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui pewadahan sampah  rumah tangga di Desa Karumbu    
b. Untuk mengetahui Pembuangan sampah rumah tangga di Desa Karumbu 
c. Untuk mengetahui kondisi Tempat Penampungan Sampah Keluarga 
(TPSK) di Desa Karumbu 
D.  Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagi Puskesmas 
Hasil penelitian di harapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat   
di Desa Karumbu bahwa pentingnya menyediakan tempat sampah 
dimasing-masing rumah dan menjaga kesehatan lingkungan. 
2. Bagi Instansi 
Sebagai sumbang saran dalam upaya peningkatan kualitas lingkungan di 
Desa Karumbu Kecematan Langgudu, khususnya dalam hal kebersihan 
dan kesehatan lingkungan. 
3. Bagi Penulis 
Memberikan banyak hal dan wawasan tentang cara pengelolaan sampah 






D. Ruang Lingkup Penelitian.  
 Ruang Lingkup Penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Lingkup Materi  
Lingkup Materi dalam penelitian ini terkait dengan pengelolaan 
sampah rumah tangga. 
2. Lingkup Sasaran 
Lingkup sasaran pada penelitian ini adalah rumah tangga 
3. Lingkup Lokasi 
Ligkup Lokasi pada penelitian ini di Desa Karumbu Kecamatan 
Langgudu Kabupaten Bima. 
4. Lingkup Waktu 




















A.  Pengertian Sampah 
  
Sampah adalah barang yang dianggap sudah tidak terpakai dan dibuang 
oleh pemilik/pemakai sebelumnya, tetapi bagi sebagian orang masih bisa 
dipakai jika dikelola dengan prosedur yang benar (Panji Nugroho, 2013). 
Penumpukan sampah disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 
volume sampah yang sangat besar sehingga melebihi kapasitas daya tampung 
tempat pembuangan sampah akhir (TPA). Pengelolaan sampah yang terjadi 
selama ini dirasakan tidak memberikan dampak positif kepada lingkungan dan 
kurangnya dukungan kebijakan dari pemerintah. menurut Prof. Dr. 
Ir.Ign.Suhatro dalam buku limbah kimia (2011) mengatakan belum begitu 
serius dalam memikirkan masalah sampah ini. meski pemerintah sudah 
melakukan beberapa tempat pembuangan sementara (TPS) gunungan sampah 
masih sangat mengganggu masyarakat dan masih menjadi perhatian. 
Permasalahnya sampah merupakan hal yang krusial (sulit 
terselesaikan). bahkan dapat diartikan sebagai masalah kultural/kebiasaan 
karena dampaknya mengenai berbagai sisi kehidupan, terutama di kota besar. 
mengutip dari buku panduan membuat pupuk organik cair (Panji Nugroho, 
2013), setiap harinya sekitar 6000 ton sampah dihasilkan di Kota Jakarta. Oleh 
sebab itu bila tidak ditangani secara benar, udara dan tanah yang 





Pengolahan sampah membutuhkan lahan sebagai tempat pembuangan 
akhir (TPA). Sampah sebagai barang yang masih bisa dimanfaatkan tidak 
seharusnya diperlakukan sebagai barang yang menjijikan, melainkan harus 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan mentah atau bahan yang berguna lainnya. 
Seharusnya pengolahan sampah harus dilakukan dengan efisien dan efektif, 
yaitu sebisa mungkin dekat dengan sumbernya, seperti dilingkungan RT/RW, 
dan rumah tangga sehingga jumlah sampah dapat dikurangi. 
Pengolaan sampah diantaranya dapat dimanfaatkan menjadi kompos 
organik yang didalamnya terkandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman 
(Panji Nugroho, 2013), perbaikan struktur tanah dan zat yang dapat 
mengurangi bakteri yang merugikan dalam tanah. Pupuk organik biasanya 
tidak meninggalkan residu/sisa  dalam tanaman akan aman bila dikinsumsi 
(Tresna Sastrawan, 2014). 
B.  Pengertian Sampah Rumah Tangga 
Menurut UU No.18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah 
mendefinisikan sampah rumah tangga sebagai sampah yang berasal dari 
kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga, tidak termasuk tinja dan sampah 
spesifik (sampah yang mengandung bahan beracun). Selajutnya Widyadmoko 
(2002), mengelompokkan sampah rumah tangga yaitu sampah yang berasal 
dari kegiatan rumah tangga yang terdiri dari bermacam-macam jenis sampah 
sebagai berikut: 
(1) Sampah basah atau sampah yang terdiri dari bahan organik yang mudah 





sayuran, dan lain-lain. 
(2) Sampah kering yaitu sampah yang terdiri dari logam seperti besi tua, kaleng 
bekas dan sampah kering non logam, misalnya kertas, kaca, keramik, batu- 
batuan, dan sisa kain. 
(3) Sampah lembut, misalnya debu yang berasal dari penyapuan lantai rumah, 
gedung dan penggergajian kayu. 
(4) Sampah besar atau sampah yang terdiri dari bangunan rumah tangga   yang 
besar, seperti meja, kursi, kulkas, radio dan peralatan dapur. 
C.  Jenis-Jenis Sampah 
Menurut Panji Nugroho dalam buku Panduan membuat pupuk 
Kompos cair (2013), jenis-jenis sampah digolongkan menjadi beberapa jenis, 
antara lain : 
1. Berdasarkan sumbernya 
a. Sampah alam 
Yaitu sampah alam yang ada oleh proses alam yang dapat di daur 
ulang alami, seperti halnya daun-daunan kering di hutan yang terurai 
menjadi tanah. Diluar kehidupan liar, sampah-sampah ini dapat menjadi 
masalah, misalnya daun-daun kering dilingkungan pemukiman. 
b. Sampah manusia 
Sampah manusia (human waste)  adalah istilah yang biasa 
digunakan terhadap hasil-hasil pencernaan manusia, seperti feses dan 
urin. Sampah manusia dapat menjadi bahaya serius bagi kesehatan 





yang disebabkan virus dan bakteri. Salah satu perkembangan dalam 
mengurangi penularan penyakit melalui sampah manusia dengan cara 
hidup yang hygienis dan sanitasi.Termasuk didalamnya adalah 
perkembangan teori penyaluran pipa (plumbing). 
c. Sampah Konsumsi 
Sampah konsumsi merupakan sampah yang dihasilkan oleh 
manusia (pengguna barang),dengan kata lain adalah sampah hasil 
konsumsi sehari-hari.ini adalah sampah yang umum,namun meskipun 
demikian,jumlah sampah kategori ini masih jauh lebih kecil 
dibandingkan sampah-sampah yang dihasilkan dari proses 
pertambangan dan industri. 
d. Sampah Industri 
Sampah industri adalah bahan sisa yang dikeluarkan akibat 
proses-proses industri/Sampah yang dikeluarkan dari sebuah industri 
dengan jumlah yang besar dapat dikatakan sebagai limbah.Berikut 
adalah gambaran dari limbah yang berasal dari beberapa industri,yaitu: 
1) Limbah industri pangan (makanan) ,sebagai contoh yaitu hasil 
ampas makanan sisa produksi yang dibuang dapat menimbulkan bau 
dan polusi jika pembuangannya tidak diberi perlakuan yang tepat 
2) Limbah Industri kimia dan bahan bangunan sebagai contoh industri 
pembuat minyak pelumas (OLI) dalam proses pembuatannya 
membutuhkan air skala besar, mengakibatkan pula besarnya limbah cair 





mengandung zat kimia yang tidak baik bagi tubuh yang dapat 
berbahaya bagi kesehatan. 
    3) Limbah industri logam dan elektronika, bahan buangan seperti serbuk 
besi, debu dan asap dapat mencemari udara sekitar jika tidak ditangani 
dengan cara yang tepat. 
2. Berdasarkan sifatnya 
a. Sampah organik 
Sampah organik, yaitu sampah yang mudah membusuk seperti sisa 
makanan, sayuran, daun-daun kering dan sebagainya. Sampah ini dapat 
diolah lebih lanjut menjadi kompos.  
b. Sampah Anorganik 
Sampah Organik, yaitu sampah yang tidak mudah membusuk, 
seperti plastik wadah pembungkus makanan, kertas, plastik mainan, botol, 
dan glas minuman, kaleng, kayu, dan sebagainya dijadikan sampah 
komersil atau sampah yang laku dijual untuk dijadikan produk lainnya. 
Beberapa sampah anorganik yang dapat dijual adalah plastik wadah 
pembungkus makanan, botol dan gelas bekas minuman, kaleng, kaca, dan 
kertas. 
3. Berdasarkan bentuknya 
a. Sampah padat 
Sampah padat adalah segala bahan buangan selain kotoran manusia, 





plastik, metal, gelas, dan lain-lain. Menurut bahannya sampah ini 
dikelompokkan menjadi sampah organik dan sampah Organik. 
Berdasarkan kemampuan diurai oleh alam (biodegradability), maka 
dapat dibagi lagi menjadi : 
1) Biodegradable 
      Yaitu sampah yang dapat diuraikan secara sempurna oleh 
proses biologi bagi aerob (menggunakan udara/terbuka) atau anaerob 
(tidak menggunakan udara/tertutup), seperti sampah dapur, sisa-sisa 
hewan, sampah pertanian dan perkebunan. 
2) Non-biodegradable 
   Yaitu sampah yang tidak bisa diuraikan oleh proses biologi, 
yang dapat dibagi lagi menjadi : 
(a) Recyclable yaitu sampah yang dapat diolah dan digunakan 
kembali karena memiliki nilai secara ekonomi seperti plastik, 
kertas, pakaian dan lain-lain. 
(b) Non-recylable yaitu sampah yang tidak memiliki nilai ekonomi 
dan tidak dapat diolah atau diubah kembali seperti tetra packs 
(kemasan pengganti kaleng), carbon paper, thermo coal dan 
lain-lain. 
b. Sampah cair 
  Sampah cair adalah bahan cairan yang telah digunakan dan tidak 





1) Limbah hitam yaitu sampah cair yang dihasilkan dari toilet. 
Sampah ini mengandung patogen yang berbahaya. 
2) Limbah rumah tangga seperti sampah cair yang dihasilkan dari 
dapur, kamar mandi dan tempat cucian sampah ini mungkin 
mengandung patogen. 
4. Penggolongan Sampah Berdasarkan Lokasi, Sifat Proses, Terjadinya 
dan Jenisnya 
 Sumber sampah adalah asal timbulan sampah. Penghasil sampah 
adalah setiap orang dan/atau akibat proses alam yang menghasilkan 
timbulan sampah (Undang-undang Republik Indonesia Nomor: 18 
Tahun 2008 Tentang Pengolahan Sampah pasal (1). 
     Menurut Hadiwiyoto (2003) sumber sampah adalah :  
     (1) Rumah tangga termasuk asrama, rumah sakit, hotel dan kantor 
 (2) Pertanian meliputi perkebunan perikanan, peternakan yang sering    
juga disebut limbah hasil pertanian 
      (3) Hasil kegiatan perdagangan seperti pasar dan pertokoan,  
(4) hasil kegiatan industri dan pabrik, 
 (5) Hasil kegiatan pembangunan dan  
(6) Sampah jalan raya. 
 Berdasarkan komposisinya, sampah dibedakan menjadi dua macam 
yaitu :  





2)  sampah yang tidak seragam/campuran bersumber dari pasar/ 
tempat-tenmpat umum, rumah tangga pertanian dan lainnya. 
  Berdasarkan bentuknya sampah ada 3 macam, yaitu : (1) Sampah 
padat (solid) misalnya daun, kertas, karton, sisa bangunan, plastik, ban bekas; 
(2) Sampah berbentuk cair; (3) Sampah berbentuk gas (Reksosoebroto, 1990). 
D.   Prinsip Pengolahan Sampah 
Berikut adalah prinsip-prinsip yang bisa diterapkan dalam pengolahan 
sampah. Prinsip-prinsip ini dikenal dengan nam 5M (Panji Nugroho, 2013), 
yaitu : 
1. Mengurangi (Redice) 
Mengurangi penggunaan barang-barang habis pakai yang dapat 
menimbulkan sampah. Karena semakin banyak barang terbuang makan 
akan semakin banyak sampah. 
2. Menggunakan kembali (Reuse) 
Mengusahakan untuk mencari barang-barang yangb bisa dipakai kembali, 
dan menghindari pemakaian barang-barang yang sekali pakai guna 
memaksimalkan umur suatu barang. 
3. Mendaur ulang (Recyle) 
Selain mencari barang yang dapat dipakai kembali, dapat pula mencari 
barang yang dapat didaur ulang. Sehingga barang tersebut dapat 







4. Mengganti (Replace) 
Metode ini dapat dilakukan dengan melakukan pengamatan disekitar. 
Ganti barang sekali pakai dengan barang yang lebih tahan lama, serta 
menggunakan barang yang ramah lingkungan. 
5. Menghargai (Respect) 
Metode ini menggunakan rasa kecintaan pada alam, sehingga akan 
menimbulkan sikap bijaksana sebelum memilih. 
E.  Cara Pengolahan Sampah 
Tehnik pembuangan sampah dapat dilihat dari sumber sampah hingga 
ke TPA. Usaha utama adalah mengurangi sumber sampah dari segi kuantitas 
dan kualitas dengan : (1) meningkatkan pemeliharaan dan kualitas barang 
sehingga idak cepat menjadi sampah; (2) Meningkatkan efisiensi 
penggunaan bahan baku; (3) Meningkatkan penggunaan bahan yang dapat 
terurai secara alamiah, misalnya penggunaan pembungkus plastik diganti 
dengan kertas atau daun, untuk itu diperlukan partisipasi dan kesadaran 
masyarakat (Soemirat, 2000). 
Menurut Anwar (1990), dalam ilmu kesehatan lingkungan suatu 
pengelohan sampah dianggap baik jika sampah tersebut tidak menjadi 
tempat berkembang biaknya bibit penyakit serta tidak menjadi perantara 
penyebaran penyakit. Syarat lain yang harus dipenuhi dalam pengolahan 
sampah ialah tidak mencemari udara, air atau tanah, tidak menimbulkan 
kebakaran dan lain sebagainya. Pencemaran lingkungan paling utama pada 





penanggulangannya harus mendapatkan prioritas utama. Dalam menyatakan 
jumlah sampah pada umumnya ditentukan oleh kebiasaan hidup masyarakat 
musim.waktu, standart hidup, keragaman masyarakat, dan cara pengelolaan  
sampah. Sehingga dalam pengeloaan sampah meliputi tiga hal yaitu. 
Penyimpanan sampah (refuse storage) ; Pengangkutan sampah dan  
Pemusnahan sampah. 
Pengolahan sampah erat kaitannya dengan masyarakat karena dari 
sampah tersebut akan hidup microorganisme penyebab penyakit (bakteri, 
pathogen jadi sampah harus betul-betul dapat diolah agar tidak 
menimbulkan masalah). 
Menurut Panji Nugroho (2013), berbagai cara yang dapat 
mengurangi efek negatif dari sampah, antara lain : 
1. Penumpukan  
Metode ini dilakukan dengan cara menumpuk sampah sampai membusuk 
sehingga dapat menjadi kompos.  
2. Pembakaran 
Pembakaran merupakan cara yang yang sering dilakukan bahkan 
diberbagai TPA metode ini kerap dipakai pemerintah, kelemahan metode 
ini adalah tidak semua sampah dapat habis dibakar. 
3. Sanitary Landfill 
Metode ini juga kerap digunakan pemerintah, cara penerapannya adalah 






Cara ini sangat dianjurkan karena berdampak positif dan menghasilkan 
barang bermanfaat dari sampah yang berguna bagi lingkungan dan alam. 
F. Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
Pengelolaan sampah rumah tangga dapat dilihat dari pendapat beberapa 
ahli dan Undang – Undang No. 18 Tahun 2008 yang dapat dibedakan atas 2 
bagian yaitu meliputi: 
1. Pengurangan sampah 
Pengurangan sampah meliputi : 
a. Pembatasan timbulan sampah; 
b. Pendauran ulang sampah; dan/atau 
c. Pemanfaatan kembali sampah 
2. Penanganan Sampah 
Kegiatan penanganan sampah menurut UU No.18 Tahun 2008 
meliputi: 
a. Pemilahan dalam bentuk pengelompokan dan pemisahan sampah 
sesuai dengan jenis, jumlah, dan/atau sifat sampah. 
b. Pengumpulan dalam bentuk pengambilan dan pemindahan sampah dari 
sumber sampah ke tempat penampungan sementara atau tempat 
pengolahan sampah terpadu. 
c. Pengangkutan dalam bentuk membawa sampah dari sumber dan/atau 
dari tempat penampungan sampah sementara atau dari tempat 






d. Pengolahan dalam bentuk mengubah karakteristik, komposisi, dan 
jumlah sampah; dan/atau 
e. Proses akhir sampah dalam bentuk pengembalian sampah dan/atau 
residu hasil pengolahan sebelumnya ke media lingkungan secara aman.  
G.  Partisipasi Masyarakat Dalam Mengelolah Sampah Rumah Tangga 
Mengubah perilaku masyarakat kita terhadap sampah bukan hal 
mudah, tetapi langkah ini harus segera dilakukan karena individu 
masyarakat sebagai penghasil sampah sebagai akibat dari aktivitasnya dan 
merupakan ujung tombak dari keberhasilan penanganan masalah sampah 
tersebut. Hendaknya pemerintah terus-menerus mensosialisasikan dan 
memotivasi, memfasilitasi untuk menyadarkan masyarakat, secara langsung 
maupun tak langsung, mengenai perlakuan masyarakat terhadap sampah 
sehari-  hari di rumah-rumah agar dapat memilah dan memisah sampah 
organik (sampah hijau) bakal kompos dan sampah non-organik (sampah 
biru) bakal bahan daur ulang. 
Solusi dalam mengatasi masalah sampah ini dapat dilakukan dengan 
meningkatkan efisiensi terhadap semua program pengelolaan sampah yang 
dimulai pada skala kawasan (tingkat kecamatan), kemudian dilanjutkan 
pada skala yang lebih luas lagi. 
Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah merupakan aspek 
yang terpenting untuk diperhatikan dalam sistem pengelolaan sampah secara 
terpadu. Cohen dan Uphof (1977) mengemukakan bahwa partisipasi 





1. Partisipasi pada tahap perencanaan, 
2. Partisipasi pada tahap pelaksanaan, 
3. Partisipasi pada tahap pemanfaatan hasil-hasil pembangunan, dan 
4. Partisipasi dalam tahap pengawasan dan monitoring. 
Masyarakat senantiasa ikut berpartisipasi terhadap proses-proses 
pembangunan bila terdapat faktor-faktor yang mendukung, antara lain : 
kebutuhan, harapan, motivasi, ganjaran, kebutuhan sarana dan prasarana, 
dorongan moral, dan adanya kelembagaan baik informal maupun formal. 
Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah merupakan salah 
satu faktor untuk menanggulangi persoalan sampah perkotaan atau 
lingkungan pemukiman dari tahun ke tahun yang semakin kompleks. 
Pemerintah Jepang saja membutuhkan waktu 10 tahun untuk   membiasakan   
masyarakatnya   memilah   sampah.  Reduce   (mengurangi),   Reuse 
(penggunaan kembali), Recycling (daur ulang), Replace (mengganti) adalah 
model relatif aplikatif dan dapat bernilai ekonomis. Sistem ini diterapkan 
pada skala kawasan sehingga memperkecil kuantitas dan kompleksitas 
sampah (Rancangan Undang – Undang Pengelolaan Sampah). 
H.  Pengaruh Sampah Terhadap Kesehatan 
Soemirat (2000) mengemukakan, bahwa pengaruh sampah terhadap 
kesehatan dapat dikelompokkan menjadi efek yang langsung dan efek tidak 
langsung. Yang dimaksud efek langsung adalah efek yang disebabkan karena 
kontak langsung dengan sampah tersebut. Misalnya sampah yang korosif 





cepat membusuk dapat mengandung kuman patogen yang dapat 
menimbulkan penyakit. Sedangkan efek yang tidak langsung adalah pengaruh 
tidak langsung dirasakan masyarakat akibat proses pembusukan pembakaran, 
dan pembuangan sampah. Efek tidak langsung lainnya dapat berupa penyakit 
bawaan vektor yang berkembang biak dalam sampah. 
Menurut Wasito (1970), sampah sebagai media istrahat sekaligus 
perindukan bagi lalat yang dapat menimbulkan penyakit Dysenterie basillaris 
Dysenterie Amoeba, Typhus abdominalis, Cholera, dan Ascariasis. 
Disamping itu sampah juga merupakan media yang disukai oleh tikus, 
sebagai sumber pembawa penyakit Pest, Leptospirosis, Icterohaemorrhagica 
dan Rate bite Fever. 
Widyatmoko (2002) menyatakan, bahwa ada beberapa cara 
pemusnahan dan pemanfaatn sampah, antara lain : 1. Open dumping, yaitu 
membuang sampah di atas permukaan tanah; 2. Lanfill, membuang sampah 
dalam lubang tanpa timbunan dengan tanah; 3. Sanitary lanfill membuang 
sampah dalam lubang lalu ditimbun dengan tanah secara berlapis-lapis 
sehingga sampah  tidak berada dalam dialam terbuka; 4. Dumping in water, 
membuang sampah diperairan seperti laut dan sungai; 5. Incenerator, yaitu 
pembakaran sampah secara besar-besaran pada instalasi tertutup; 6. 
Pengoposan yaitu pengolahan sampah organik menjadi pupuk kompos; 7. 
Daur ulang, yaitu memanfaatkan kembali barang yang masih dapat terpakai; 
8. Reduksi, yaitu menghancurkan sampah menjadi bagian kecil-kecil yang 





sampah dapat diubah menjadi sumber ekonomi dan bukan sebagai pembawa 
bencana tetapi pembawa rezeki, sampah dijadikan, sahabat dimana kompos 
yang dihasilkan merupakan produk komersil sebagai sumber ekonomi yang 
juga dapat dijadikan pupuk organik sebagai pengganti pupuk kimia dibidang 
pertanian, dan untuk menangani masalah sampah diperlukan beberapa aspek 
pendukung seperti aspek hukun, kelembagaan, peran serta masyarakat dana 
dan teknologi. 
I. Pemanfaatan Sampah  
Muradho (1983) mengatakan, bahwa pemanfaatan sampah menjadi 
suatu produk bernilai ekonomi merupakan aspek yang dihaapkan semua 
pihak. Akan tetapi di dalam pemanfaatan sampah padat diperlukan teknologi 
yang tepat sesuai dengan karakteristik sampah yang ada, yang juga membanu 
mengembangkan lapangan pekerjaan yang pada akhirnya akan mendatangkan 
penghasilan bagi masyarakat. Sedangkan menurut Hadiwiyoto (1983), bahwa 
sampah dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam bahan yang berguna 
tergantung teknologi yang digunakan. Antara lain dapat dibuat sebagai pupuk, 















A. Jenis dan Rancangan Penelitian  
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian Deskriptif yaitu menggambarkan sistem pengelolaan sampah rumah 
tangga di Desa Karumbu dengan menggunakan metode survei tempat 
pewadahan sampah, pembuangan sampah dan kondisi TPSK di Desa Karumbu 
Kecamatan Langgudu. 
B.  Kerangka Konsep Penelitian 






C. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah : 
1. Pewadahan 
2. Pembuangan 









3.   Kondisi tempat 





D. Definisi Operasional 




No Variabel Definisi Oprasional Kriteria 
obyekif 
Alat ukur Skala 
1. Pewadahan Terdapat tempat Sampah 
didalam ruangan, tempat 
sampah berupa keranjang 
dilapisi dengan plastik, tidak 
mempunyai penutup. 
Sedangkan tempat sampah 
di luar ruangan berupa drum 
bekas yang tidak 
mempunyai penutup, dan 
dos yang tidak mempnuyai 
penutup dan tidak kedap air. 
Ms ; 
≥75% 





Pembuangan Sampah dalam 
ruangan di keranjang, 
sedangkan di luar rumah 
pembuangan sampah di 
drum bekas dan karung, lalu 
di bakar atau pembuagan 
akhir di gunung. 
Ms ; 
≥75% 





Kondisi tempat Sampah 
tidak mempunyai penutup, 












E. Populasi Dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
 Populasi adalah  keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006). 
Populasi dalam  penelitian ini adalah seluruh tempat pembuangan sampah 
di Desa Karunbu Kec. Langgudu populasi 1200 rumah tangga 
2. Sampel  
 Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang 
diteliti yang dianggap mewakili semua keseluruhan populasi (Notoatmojo, 
2005). Maka sampel penelitian ini adalah seluruh dari populasi sehingga 
sampel diambil  92  rumah tangga. 
Sampel penelitian ini diperoleh dari menggunakan rumus slovin (Ridwan, 
2005 dengan rumus : 
n=    N 
    1+ N (d)
2 
n  : jumlah sample 
N : jumlah populasi 
D : persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya 10% (0,1) 
sehingga jika dihitung :  
N= 1200 
      1+ 1200(d)
2 
n= 1200 





  = 1+12 
          1200 
            13 
 = 120      = 92   
     13 
Jadi sampel pemeliharan adalah sebanyak 92 rumah tangga. 
F. Metode Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
a. Data Primer 
       Metode pengumpulan data dengan cara wawancara dengan ibu-
ibu  rumah tangga dan petugas kesehatan lingkungan dengan mengisi 
kusioner. Selain itu juga data diperoleh melalui observasi atau 
kunjungan langsung kelapangan dengan menggunakan check list. 
b. Data Skunder  
       Data penyakit yang di ambil di Puskesmas dan data penduduk 
dari desa: 














Data Penduduk Perdusun Desa Karumbu Kecamatan Langgudu Tahun 
2019 
No Dusun Jumlah 
penduduk 
Jumlah kk Jumlah 
rumah 
1 Ntau 613 174 132 
2 Kananga 751 202 201 
3 Oi balu 928 237 247 
4 Mangge maci 784 237 226 
5 Soro bugis 614 731 621 
6 Oi lanco 672 189 179 
Jumlah 4.367 1.770 1.606 
 
Tabel 3 
              Data Penyakit Triwulan Di Wilayah Puskesmas Langgudu Tahun 2019 




1 5-15 1 4 5 
2 10-14 1 1 2 
3 15-19 4 3 7 
4 7-20 6 7 13 
5 4-59 12 10 22 






G. Cara Pengumpulan Data 
     Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi 
menggunakan kuesioner       yang telah disiapkan sesuai tujuan penelitian. 
H. Pengolahan Data 
Data yang teglah diperoleh dari proses pengumpulan data, selanjutnya 
diteliti ulang dan diperiksa ketepatan atau kesesuaian jawaban serta 
kelengkapan dengan langkah-langkah sebagai berikut (Agus Riyanto, 2009) : 
1. Editing  : Pada tahap ini melakukan kajian dan meneliti data-data yang 
ada. 
2. Codling : Memberikan kode pada jawaban kuesioner dengan memberikan 
angka nol atau satu. 
3. Entry data  : Memasukkan/input data ke komputer 
4. Cleaning data : Mengecek kembali data yang sudah diproses apakah ada 
kesalahan atau tidak pada masing-masing variabel yang suda diproses 
5. Intrepertasi data  : Setelah data tersebut masuk kemudian direkap dan 
disusun atau ditampilkan agar dapat dibaca dengan mudah. 
I. Analisa Data 
Dalam penelitian ini dalam bentuk data dari hasil penelitian yang akan 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi 
        Lokasi penelitian ini dilakukan di wilayah desa Karumbu Kecamatan 
Langgudu Kabupaten Bima. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi 
langsung dengan jumlah sampel 92 KK.  
Adapun letak geografis batas desa Karumbu Kecamatan Langgudu : 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Kalodu 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan Teluk Waworada 
3. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Rupe 
4. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Rompo dan Waworada 
Secara administratif wilayah desa Karumbu terdiri dari 21 RT dan RW, 
meliputi 6 dusun yaitu dusun Oi Lanco, Kananga, Manggemaci, Ntau, Oi 
Balu, dan desa Soro Bugis, secara topografi desa Karumbu termaksud daerah 
dataran rendah. Dengan jumlah penduduk sekitar 4.772 orang yang terbagi 
atas 1.207 Kepala Keluarga di enam dusun. 
B. Hasil Penelitian  
1. Data Umum Responden 
a. Distribusi umum responden  
     Berdasarkan hasil penelitian di wilayah desa Karumbu 
Kecamatan Langgudu didapatkan distribusi responden menurut umur 






Distribusi Responden Menurut Umur Masyarakat 
di Desa Karumbu Kecamatan Langgudu 
Tahun 2019 
No  Umur (Tahun)  F % 
1 26-30 12 13 
2 31-40 44 47 
3 41-50 12 13 
4 51-60 17 18 
5 61-70 7 7 
    Total 92 100 
   Sumber : Data Primer Terolah, 2019 
 Tabel 4 menunjukkan bahwa distribusi karakteristik responden 
menurut umur paling banyak sekitar umur 31-40 tahun dengan jumlah 
presentase 47% dan paling sedikit sekitar umur 61-70 tahun dengan 
jumlah presentase 7%. 
b. Distribusi  Responden Menurut Pendidikan 
Berdasarkan hasil penelitian di wilayah desa Karumbu 
Kecamatan Langgudu didapatkan distribusi responden menurut 
pendidikan yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 5 
Distribusi Responden Menurut Pendidikan Masyarakat 
di Desa Karumbu Kecamatan Langgudu 
   Tahun 2019 
No  Pendidikan Terakhir  f % 
1 SD 1 1 
2 SMP 9 9 
3 SMA 50 54 
4 Sarjana 32 34 
       Total   92   100 





  Tabel 5 menunjukkan bahwa distribusi karakteristik responden 
menurut pendidikan terakhir bahwa pendidikan responden lebih banyak 
terdistribusi pada SMA sebesar (54%), dan distribusi karakteristik 
pendidikan responden terendah adalah SD (1%). 
c. Distribusi  Responden Menurut Pekerjaan 
  Berdasarkan hasil penelitian di wilayah desa Karumbu Kecamatan 
Langgudu didapatkan distribusi responden menurut pendidikan yang 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 6 
Distribusi Responden Menurut Pekerjaan Masyarakat 
di Desa Karumbu Kecamatan Langgudu 
Tahun 2019 
No Pekerjaan Jumlah % 
1 Petani 46 50 
2 PNS 20 22 
3 Wiraswasta 21 23 
4 Nelayan 5 5 
Total 92 100 
 Sumber : Data Primer Terolah, 2019 
  Tabel 6 diatas menunjukkan karakteristik responden menurut 
tingkat pekerjaan didapatkan bahwa distribusi pekerjaan terbanyak yaitu  
petani sebanyak 46 KK (50%) dan distribusi pekerjaan terendah yaitu 
nelayan 5 (5%). 
d. Distribusi Pewadahan Sampah  
  Berdasarkan hasil penelitian di wilayah desa Karumbu Kecamatan 





terlihat pada tabel dibawah ini : 
2. Hasil Penilaian  
a) Pewadahan Sampah  
Berdasarkan hasil penelitian di wilayah Desa Karumbu Kecamatan 
Langgudu pewadahan sampah, seperti terlihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 7 
Distribusi Pewadahan Sampah 
Di Desa Karumbu Kecamatan Langgudu 
Tahun 2019 
No Pewadahan Sampah Jumlah % 
1. Memenuhi syarat 21 23 
2. Tidak memenuhi syarat 71 77 
Total 92 100 
        Sumber : Data Primer, 2019 
   Berdasarkan tabel 7 diatas dapat diketahui bahwa dari 92 
responden terdapat banyak yang tidak memenuhi syarat yaitu 71 KK 
(77%) sedangkan yang memenuhi syarat yaitu 21 KK (23%). 
b) Pewadahan Sampah 
 Berdasarkan hasil penelitian di wilayah desa Karumbu Kecamatan 
Langgudu maka didapatkan distribusi pembuangan sampah, seperti yang 










Pembuangan Sampah Keluarga 
Di Desa Karumbu Kecamatan Langgudu 
Tahun 2019 
No Pembuangan Sampah Jumlah % 
1. Memenuhi syarat 44 47,8 
2. Tidak memenuhi syarat 48 52,2 
Total 92 100 
      Sumber : Data Primer Terolah, 2019 
    Berdasarkan tabel 8 diatas menunjukkan bahwa dari 92 
responden terdapat 44 KK (47,8 %) yang memenuhi syarat pembuangan 
sampah, sedangkan 48 KK (52,2%) yang tidak memenuhi syarat dalam 
pembuangan sampah. 
c. Kondisi Tempat penampungan sampah keluarga   
  Berdasarkan hasil penelitian di wilayah desa Karumbu Kecamatan 
Langgudu maka didapatkan distribusi kondisi tempat penampungan 
sampah keluarga seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini : 
 Tabel 9 
Distribusi Kondisi Tempat Penampungan Sampah Keluarga 
Di Desa Karumbu Kecamatan Langgudu 
Tahun 2019 
No 
Kondisi Tempat Penampungan 
Sampah Keluarga 
Jumlah % 
1. Memenuhi syarat 16 18 
2. Tidak memenuhi syarat 76 82 
Total 92 100 





        Berdasarkan tabel 9 diatas menunjukkan bahwa dari 92 responden 
yang memenuhi syarat kondisi tempat penampungan sampah keluarga yaitu 
sekitar 16 tempat (18%) dan yang tidak memenuhi syarat kondisi tempat 
penampungan sampah keluarga yaitu sekitar 76 tempat (82%). 
C.   Pembahasan  
 Adapun pembahasan tentang gambaran pengelolaan sampah yaitu 
pewadahan sampah, pembuangan sampah dan kondisi tempat penampungan 
sampah keluarga yaitu sebagai berikut : 
1) Pewadahan Sampah 
Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 3 (Sekretariat 
Negara, 2013) Pewadahan adalah kegiatan menampung sampah 
sementara dalam suatu wadah individual atau komunal di tempat 
sumber sampah dengan mempertimbangkan jenis-jenis sampah.  Pada 
penelitian ini di peroleh hasil pewadahan sampah yang tidak memenuhi 
syarat sebesar 71 KK (77%) tidak  memenuhi syarat 21 KK (23%) dari 
92 responden. Karena warga  masih menggunakan tempat pewadahan 
dari karung, keranjang plastik, kardus, ember bekas dan drum, yang 
diletakkan di dalam rumah maupun di luar rumah, kriteria pewadahan 
sampah yaitu harus kedap air, kuat, mudah dibersihkan,  memiliki tutup 
supaya higienis. Dampak yang bisa terjadi karena pewadahan yang 
tidak memenuhi syarat yaitu dapat menimbulkan bau yang tidak sedap 
dan bisa menjadi sarang tempat berkembang biaknya vektor seperti 





berbagai macam penyakit  di masyarakat seperti ISPA, diare dan lain-
lain 
 Vektor penyakit dapat menularkan berbagai penyakit. Pada 
sampah terdapat berbagai jenis mikroorganisme yang dapat di tularkan 
melalui vektor terhadap penghuni rumah misalnya   kecoa, hidup di 
tempat wadah memilih keluar dan hinggap atau berjalan melalui 
makanan yang siap di makan. Agar masyarakat memiliki tempat 
pewadahan sampah yang memenuhi syarat maka para petugas 
puskesmas harus memberikan penyuluhan tentang tempat sampah yang 
memenuhi syarat yaitu harus kedap air, kuat, mudah dibersihkan,  
memiliki tutup, ringan, mempunyai pengangan dan dibuang setiap hari.  
2)   Pembuangan Sampah  
  Dari hasil yang diperoleh pembuangan sampah yang tidak 
memenuhi syarat yaitu 48 KK (52’2%) dan 44 KK (47,8%) memenuhi 
syarat. Ditemukan sebagian masyarakat  ada yang masih membuang 
sampah rumah tangga dihalaman rumah tanpa menggunakan tong 
sampah dan ada yang membuang sampah di sungai dari pada 
membuang sampah ke TPSK. 
   Berdasarkan pantauan dan hasil wawancara  dengan sejumlah 
warga di desa Karumbu Kecamatan Langgudu, mengungkapkan  malas 
membuang sampah rumah tangga ke TPSK karena alasan jarak  dari 





gunung. Sehingga sebagian warga lebih memilih untuk membuang 
sampah di halaman rumah atau membuangnya di sungai. 
Dampak yang terjadi dari membuang sampah sembarang adalah 
dapat menyebabkan lingkungan yang kurang menyenangkan bagi 
masyarakat, bau yang tidak sedap, menyebabkan banjir, menyebabkan 
nyamuk terus berkembang. Sangat penting kesadaran bagi warga dalam 
menjaga perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan masyarakat. 
1) Kondisi Tempat Penampungan Sampah Keluarga  
   Tempat penampungan sampah sementara adalah tempat sebelum  
sampah diangkut ke tempat pendaur ulang, pengelolaan atau tempat 
pengelolaan sampah terpadu. Tempat penampungan sampah (TPS) 
sementara  merupakan sarana yang harus dimiliki oleh setiap daerah di 
Indonesia. Berdasarkan hasil yang diamati di masyarakat, kondisi 
tempat penampungan sampah keluarga di desa Karumbu Kecamatan 
Langgudu masih ada yang belum memenuhi syarat yaitu sekitar 76 KK 
(82%).  
    Seharusnya sampah tersebut harus dilakukan pemilahan anatara 
sampah organik dan sampah anorganik  pada tingkat pemilahan sampah 
rumah tangga sehingga sebelum dibuang ke tempat pembungan sampah 
sementara sampah-sampah tersebut sudah terpisah anatara sampah 
basah dan sampah kering . Dampak dari pembuangan sampah dapat 









A. Simpulan  
1. Pewadahan Sampah yang tidak memenuhi syarat yaitu 71 (77%) dan 
yang memenuhi syarat 21 (23%) dari 92 responden.  
2. Pembuangan Sampah yang memenuhi syarat yaitu  44 (47,8%)  dan 
pembuangan sampah yang tidak memenuhi syarat 48 (52,2%) dari 92 
responden. 
3. Kondisi Tempat Penampungan Sampah keluarga yang memenuhi 
syarat yaitu sekitar 16 (18%) dan yang tidak memenuhi syarat 76 
(82%)  dari 92 responden.  
B. Saran  
 
1. Bagi Masyarakat 
a. Menyediakan tempat sampah yang memenuhi syarat kesehatan 
b. Membuang sampah pada tempatnya 
c. Memisahkan sampah kering dan sampah basah. 
2. Bagi Instansi terkait 
a. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat atau bekerja sama 
dengan kepala desa dan pemerhati lingkungan agar memberikan 
bantuan dalam pembuatan tempat penampungan sampah 
b. Memberikan penyuluhan bagaimana membuang sampah dengan 






3. Bagi Peneliti Lain 
Petugas kesehatan agar terus membangun komunikasi persuasif 
dengan masyarakat tetang pentingnya cara pengelolaan sampah rumah 
tangga dengan memilah sampah berdasarkan jenisnya, sampah 
anorganik bisa didaur ulang, untuk mengurangi dampak negatifnya 
pada lingkungan, sedangkan sampah rumah tangga yang berbahaya 
bagi lingkungan tidak boleh dibuang di tempat sampah biasa tetapi di 
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